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. Pelayanan kelompok kecil
2. Makna pemuridan

3. Pelayanan pemuridan melalui kelompok kecil:
tiga unsur penentu
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Pelayanan Kelompok Kecil
Nilai strategis pelayanan kelompok kecil: |

Kelompok kecil adalah sarana yang paling cocok untuk: L
- Menjangkau jiwa-jiwa yang belum percaya

- Menciptakan sekelompok pekerja yang efektif dan sehati
untuk melayani Kristus

- Menemukan dan menemukan pemimpin dalam gereja

- Menjadi komunitas bagi anggota untuk saling ber-akuntablitas
(Bill Hull, The Complete Book of Discipleship, 229).
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Pelayanan Kelompok Kecil

Unsur sebuah kelompok kecil

A small group within the church is a voluntary, intentional
gathering of three to twelve people regularly meeting together with
a shared goal of mutual Christian edification and fellowship

(Neal F. McBride, How to Lead Small Groups, 24-26) |
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Makna Pemuridan

« Pemuridan adalah sebuah usaha untuk menolong seseorang selangkah
bertumbuh dan menjadi semakin serupa dengan Kristus

« Tiga elemen pemuridan dalam gereja:

Intensional: memprioritaskan pelayanan pemuridan dalam gereja
Sistematis: menjalankan pelayanan pemuridan dengan strategi, struktur, tujuan, dan
kurikulum yang jelas dan terukur
Tujuan: menolong orang bertumbuh menjadi semakin serupa dengan Kristus dalam
empat aspek kehidupan:

* Pengajaran

» Spiritualitas

« Karakter

« Pelayanan



a SEKOLAH TINGGI TEOLOGI
W/ AMANAT AGUNG

PEMIMPIN
KRISTEN

*

*TERLIBAT PELAYANAN DAN MEMILIKIJABATAN DALAM GEREJA
*DIPERLENGKAPIUNTUK MAMPU MEMPERLENGKAPI ORANG LAIN
*MATERI: KEPEMIMPINAN ROHANI, PENINGKATAN KETERAMPILAN
PELAYANAN SESUAI TALENTA

KRISTEN
DEWASA

*

*MEMILIKI KERINDUAN UNTUK BERTUMBUH SECARA HOLISTIK
*DIBINA UNTUK TERLIBAT PELAYANAN

*MATERI: KETERAMPILAN BACA/GALI FIRMAN, PEMBINAAN TINGKAT
LANJUTAN

KRISTEN
PEMULA

*BELUM MAMPU MENCARI MAKANAN ROHANISENDIRI
*DIBIMBING AGAR MEMILIKI KERINDUAN UNTUK BERTUMBUH
*MATERI: BAHAN KELAS KATEKISASI

PENCARI

KEBENARAN

*TERTARIK PADA INJIL, TAPI BELUM PERCAYA
*DIINJILI AGAR BERKOMITMEN MENERIMA KRISTUS
*MATERI: PROGRAM-PROGRAM PI PRIBADI/MASSAL
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Susunan Presentasi

. Pelayanan kelompok kecil
2. Makna pemuridan

3. Pelayanan pemuridan melalui kelompok
kecil: tiga unsur penentu
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

 Menurut Anda, unsur apakah yang
paling menentukan keberhasilan
pelayanan kelompok kecil?
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

* Tiga unsur penentu implementasi
pemuridan melalui KK
* Pemimpin
 Sistem
» Peserta
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

* Unsur pemimpin
Tiga unsur penentu | » Pengambil Keputusan:

_ | implementasi KK: » Value: memahami nilai pemuridan —
4 . - pemuridan menjadi prioritas
~ 1.Pemimpin

« Conviction: keyakinan yang teguh
o pengamb“ £ « Commitment: keputusan yang teguh
k t N  Clarity: kejelasan akan arah dan tujuan
¢ REELSS « Vision: tahu apa yang ingin dicapai
2.Sistem

. Ve_hicle: tahu bagaimana mencapai
3.Peserta tujuan
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

| * Unsur pertama: pemimpin
Tlga 2Inistelr pgnentu  Pemimpin Kelompok Kecil
- implementasi KK: « Gereja harus menyiapkan pemimpin KK dan
' 11.Pemimpin membuka KK sesuai dengan jumlah
* Pengambil pemllmplln yang tersedlla |
keputusan * Pemimpin KK .harus dllgtlh d.allam 3 hal.
] ) » Head: pengajaran doctrinal, biblika, sosial
’ Pem|mpm KK » Heart: hati seorang gembala
2.5Sistem » Hand: kemampuan dalam berbagai bidang
3. Peserta « Kepemimpinan

* Manajemen: kelas, konflik, pengembangzan
e Komiinikasi
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

 Unsur kedua: sistem

- * Menentukan jenis KK:
- | Tiga unsur penentu Persekutuan, Pertumbuhan,
~{implementasi KK: Pembinaan

1.Pemimpin

 Menentukan kurikulum KK

* Menentukan alur pertumbuhan
jemaat

2.Sistem
3.Peserta

13




B SEKOLAH TINGGI TEOLOGI

47 AMANAT AGUNG

Pelayanan Pemuridan Melalui KK

 Unsur kedua: sistem
« KK Persekutuan

t Tiga unsur penentu | » Bentuk: wadah persekutuan bagi anggota jemaat

, implementasi KK: Dipimpin oleh satu atau dua orang
Tujuan: CARE

| .

1. Pemlmpm & ¢ C — Communication
2.Sistem: S « A - Attendance (memantau kehadiran anggota)
e Jenis KK 1 * R — Refreshing (acara-acara persekutuan)
* E — Encouragement (saling menguatkan)
3.Peserta

Sifat: terbuka — setiap saat boleh menambah
anggota

Sasaran: jemaat secara umum 14
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

 Unsur kedua: sistem
« KK Pertumbuhan

.| Tiga unsur penentu » Bentuk: wadah bertumbuh bersama
| implementasi KK: - Dinamika kelompok
= ¢ : » Terbuka dan bisa beda gender
1. Pemlmpm * Pertemuan rutin: ideal seminggu sekali, minimal 2
2.Sistem: minggu sekall
e Jenis KK 2 ' » Dirancang untuk membelah diri
CiS » Kegiatan: berbagi kehidupan, berbagi firman,
3.Peserta berbagi pelayanan

» Durasi ideal: 1 tahun (boleh pilih tetap di
kelompok yang sama atau pindah kelorqpok)
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

 Unsur kedua: sistem
« KK Pembinaan

Tiga unsur penentu | - Bentuk: wadah mencetak pemimpin
t Y > » Tujuan: meletakkan fondasi iman dan pelayanan
limplementasi KK:

&  Dinamika kelompok
1. Pemimpin « Tertutup — tidak menambah anggota dalam
; perjalanan
2.Sistem: S . Materi:
e Jenis KK 3 * Fondasi organisasi — 4 pertemuan

Fondasi pengajaran — 4 pertemuan
Fondasi kerohanian — 4 pertemuan
Fondasi karakter — 4 pertemuan
Fondasi pelayanan — 4 pertemuan

3.Peserta
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

 Unsur kedua: sistem

: » Kurikulum
Tlga el pe_nentu » Materi yang disusun khusus sesuai kebutuhan
_f implementasi KK: jemaat
: . . * PA bahan khotbah yang dikhotbahkan dalam
-, Pemlmpm kebaktian umum Minggu yang berjalan
2.Sistem: '  Mengikuti pola yang disusun oleh para pakar:
. * Rick Warren: pergerakan seorang anggota
* Jenis KK | « Bill Hull: perkembangan seorang murid
e Kurikulum « Edmund Chan: doktrin Kristen mendasar
» Memakai bahan yang sudah tersedia:
3.Peserta e

* Perkantas
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A baseball-diamond model (Rick Warren)

* Level 101 classes: committed to membership — leading

people to Christ and church membership.

« Participants in these classes receive guidance to know and accept Christ as
Savior. After becoming believers, they need a community to experience
spiritual growth. They have the opportunity to get to know the Saddleback
Church. They may decide to be members of this church based on their
observations that it is a suitable place for them to take their spiritual journey.

* Level 201 classes: committed to maturity — helping people to
grow spiritually.
 Participants in these classes receive guidance to experience spiritual

growth in Christ. They are expected to show signs of growth in five areas of
a Christian’s life: knowledge, perspective, conviction, skills, and charac’ger.




A baseball-diamond model (Rick Warren)

* Level 301 classes: committed to ministry — equipping people
with the skills they need for ministry.

« Participants in these classes receive guidance to serve Christ and His body.
These classes help participants understand the meaning and importance of
believers being involved in ministry. During the classes, the church will help
participants discover their ministry talents and equip them with the skills
they need to serve according to their calling and talents.

* Level 401 classes: committed to missions — sending people
to worldwide mission for sharing Christ.

« Participants in these classes receive guidance to understand the urgency of
the worldwide mission. They are encouraged to take part in world
missionary ministry in the forms of prayer, funds, and power.




Model berdasarkan pelayanan Kristus (Bull Hull)

 Come and see: a phase of acquaintance with Jesus Christ and
His ministry.

« Come and follow Me: a demand to leave the old life to follow
Jesus Christ.

« Come and be with Me: a commitment to receive formation and
growth to become more like Jesus Christ.

« Remain in me: a phase to become a messenger of Jesus Christ
in real life by relying on the power of the Holy Spirit.




Model fondasi iman (Edmund Chan)

1.

Biblical Theology: this element answers the question, “Who is
God?” A discipleship program begins with the primary calling to an
allegiance to God as he Creator and Master of our lives.

Biblical Allegiance: this element answers the question, “Who is my
Master in life?” The ultimate goal of discipleship is to bring
believers to make Jesus Christ as Lord in all aspects of their lives.

Biblical Identity: this element answers the question, “Who am [?”
Discipleship helps a person know his true identity before God.

Biblical Purpose: this element answers the question, “What am |
called to do?” Discipleship helps a disciple of Christ find out his
calling in life and live it as part of his testimony in this world.




Model fondasi iman (Edmund Chan)

Biblical Values: this element answers the question, “What is of ultimate
importance in my life?” Discipleship encourages a believer to prioritize
character as the primary value in life.

Biblical Priorities: this element answers the question, “What are the things |
must put first?” A true disciple is able to distinguish and strive for what is the
priority according to the teaching of the Bible.

Biblical Empowering: this element answers the question, “How can | keep on
keeping on?” A disciple will undergo a life transformation to become more like
Christ through three sources of empowering: the Holy Spirit, the Word of God,
and the spiritual community.

Biblical Foundation: this element answers the question, “What should | anchor
my life upon?” The whole process of discipleship must be built on the
foundation of the Word of God which introduces Jesus Christ as Lord in the

lives of believers.
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Pelayanan Pemuridan Melalui KK

Tiga unsur penentu  Unsur kedua: sistem

: . * Menentukan jenis KK: Persekutuan,
|mplementa5| KK: Pertumbuhan, Pembinaan

b1 Pemimpin » Menentukan kurikulum KK
~ 2.Sistem: * Menentukan alur pertumbuhan jemaat
e Jenis KK
e Kurikulum
e Alur
pertumbuhan
3.Peserta
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Pengurus Komisi
q o
Tim Kerja Pembinaan
q Pelayanar

Pelayan: WL, pemusik,
usher, besuk, dsb

Kelas Katekisasi

Pendatang baru

Penatua

Calon Penatua

Kelas Calon Penatua

—

KK Pembinaan

KK Pertumbuhan

Anggota Gereja

Sudah
dibaptis?

Hadir rutin

Kelas Calon
Anggota
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Peserta Kelompok Kecll

* Faithful — memiliki kerinduan untuk bertumbuh

 Available — menyediakan waktu dan perhatian
yang cukup untuk dibentuk dan bertumbuh

-
| Tiga unsur penentu « Intentional — mengetahui dengan jelas apa

~implementasi KK: yang ingin dicapai dan bersedia membayar
1.Pemimpin ~ harga
2 Sistem: *« Teachable — kerendahan hati untuk dibentuk
Allah melalui firman dan kelompok kecil

3.Peserta
* Heart — hati yang mencintai Allah dan
semangat untuk menunaikan Amanat Agung
Allah
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Kesimpulan

* Pelayanan pemuridan melalui KK
adalah salah satu pelayanan yang
paling efektif

» Gereja perlu memiliki rencana yang
jelas sebelum memulai pelayanan KK

« Pelayanan pemuridan adalah pelayanan
jangka panjang dan perlu dikerjakan
secara konsisten
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